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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hadis-hadis Qadha Puasa bagi 

Orang yang Meninggal Perspektif ‘Ala’ al-Din al-Kasani dalam Badai’ Shanai’ fiy 

Tartib al-Syarai’, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hadis-hadis mengenai qadha puasa bagi orang yang meninggal memiliki 

konteks dan cakupan yang beragam. Hadis riwayat ‘Aisyah RA dengan redaksi 

man mata wa ‘alaihi siyamun sama ‘anhu waliyyuhu disampaikan dalam bentuk 

lafaz umum dan tidak memiliki sebab wurud yang spesifik. Secara zahir, hadis 

tersebut menunjukkan bahwa wali dapat melaksanakan puasa atas nama orang 

yang telah meninggal. Sementara itu, riwayat Ibn ‘Abbas memiliki konteks 

yang lebih khusus, yaitu pertanyaan mengenai seseorang yang meninggal dalam 

keadaan masih memiliki tanggungan puasa, termasuk riwayat yang secara 

khusus berkaitan dengan puasa nazar.  

2. Argumentasi Ala al-Din al-Kasani tidak semata-mata menolak ke-shahih-an 

hadis qadha puasa, tetapi mempersoalkan penerapan makna zahirnya. Dalam 

metodologi al-Kasani, hadis dipahami dengan mempertimbangkan Al-Qur’an, 

praktik sahabat, dan qiyas. Puasa dipandang sebagai ibadah badaniyah yang 

melekat pada pribadi mukallaf, pelaksanaannya tidak dapat diwakilkan setelah 

seseorang meninggal. Oleh karena itu, tanggungan puasa diarahkan pada 
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pembayaran fidyah. Kritik Ahnaf terhadap hadis ini lebih berkaitan dengan 

indikator substantif yang menghalangi pengamalan zahir hadis secara literal 

B. Saran  

Melalui penelitian ini, penulis menyarankan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian mengenai hadis qadha puasa bagi orang yang meninggal 

melalui analisis sanad, matan, dan metodologi kritik matan secara lebih mendalam. 

Bagi mahasiswa dan akademisi Ilmu Hadis, penelitian hadis disarankan tidak hanya 

berfokus pada kualitas sanad, tetapi juga memperhatikan pemahaman matan serta 

metode ulama dalam menggunakan hadis sebagai hujjah.  

Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian secara komparatif 

dengan membandingkan metode pemahaman hadis antara Hanafiyah dan mazhab 

fikih lainnya, khususnya Imam Syafi‘i. Perbandingan tersebut dapat diarahkan pada 

bagaimana masing-masing mazhab memahami redaksi hadis, menilai kehujjahan 

hadis, serta menggunakan metode seperti qiyas, ta’wil, dan pertimbangan terhadap 

‘illat dalam menetapkan hukum qadha puasa bagi orang yang meninggal. 
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